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ABSTRACT

Pqulatim grcwttt and cornmunlty llte pattem change have been incrcas& the amatnt of di/
ruasfe. A @ so/d wasfe managBlmenf has fo M futB close fo lfie souroe. Krobolcan, as onct
6 village ln &nanrry Baraf subdrstrlcf needs an qtimum sold waste manqement flannfug to
minimirettp arnount of cr1lkt waste wlrctr goes out c/.//ne villqe.. Conrmunily Dase idit wfue
management sysfem an be used fo sofue ffie pr6lem. Refiibutim tarltr flanning s{rbmds to
ctossed gqlf,tty @ttcclpt whbh basrc. retribution tadtr burdctrpd equat to 2096 on houselntd
subhct, 7095 m oomrp,rciat subiut atrld 10?6 on socbl suffi. At nis monpnt frere b no
solrd was{lr uganhation h tfiobdcan Based on annmunlty socht sitrptbn and anrtl6y7t, fiwe
are numbr of ttouewves who are genenlly unwoilr aN ar/live in PKK so llraf mtd was(e
managenwtt wganizatiut E damrd to invofue PKK k q*r to errol61ge ftre sotd r,uasfe
seprattn. An ryeenlgrt between the vlllage tnsttr{rtirr and RTnw as wnmufly
reprcserfafive fhaf fias @ntents d solid wasb nmpnont infrrwtatiur guUofirr,,
espcially aiogl qerrtlulpl imflerrcntatkn of soH rmsfe mryenont rn frltd arad gpt*t wasfe
retributiott las fo be amnged. Communlty partidpatiur in cd/ld wasfe managen ent can be
nised by eltddrrtion adtntntrgfrwr Dinas Keberfrran aN t 8/l,l.

Keyvrot& odrlwasb managenwnt, teirtibution, aganizatbnal,law, wwnunity pannbAfut

PENDAHULUAN

$arnpah merupakan konsekuensi dari
adanya aktivitas manusia. Setiap hari
berton-ton sempah dihasilkan manusia dari
aktivitas nsnah targga, industri &n
pertenian. Pertarnbahan jtmlah penduduk,
perubahan pola hidup macyanakat dan
perkembangan tdmologi yang
menyediakan barang scara berlimpah
telah semakin memprcepat l4u timbulan
sampah. Sampah terssut diolah dengan
rnenggunakan safiana dan prasarana yang
mernadai, akan berdampak pada
penurunen kebutuhan lahan tempat
pernbuangan akhir. Selain itu, sampah
yang diolah dengan tepat juga akan dapat
mengurangi timbulnya pencemaran
lingkungan, masalah kesehatan dan
estetika.

Pengelolaan sampah yang baik harus
dilakukan sedekat rnungkin dengan
eumbetnya. Selama ini pengelolaannya,
terutama di perkotaan, belum bedalan
secara efektif. Dalam per€elolaan sampah
berbasis masyarakat, langkah penting awal
yang dilakukan adalah pemisahan simpah
berdasarkan jenisnya. Sampah yang
dibuang harus dipilah sehingga tiap

bagiannya dapat didaur ulang atrau
dikomposkan secam optimal, daripada
dibuang begitu saja. ' Apabila sampah
dibuang tercarnpur akan menyebabkan
rusak dan berkurangnya nilai material yang
rnungkin dapt dimanfaatlcan lagi.

Untuk mencapai kebertaEilan dalam
pengelolaan sampah tenframa dalanr
usaha pemilahan sanpah di sumbemya,
diperlukan adanya keterlibatan rnasyarakat.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan pendekatan
masyanakat sffira partisipatif yang
dikmrdinasi secara ld<al dalam tingkat
kelumhan. Dalanr SK Walikota Semarang
Nomor ffi0.2n74 Tahun 2000 tentang
Petunjuk Pdaksanaan Peraturan Daerah
Kotmradya Daenah Tingkat ll Sernarang
Nomor 6 Tahun 1993 tentang Kebersihan
Dalm Wilayah Kotamadya Daenah Tingkat
ll Sernarang, disebutkan bahwa
kelurahan/lernbaga masyarakat tinglet
kelurahan berkewajiban mengelola
sampahnya.

Kelurahan Krobokan, sebagai salah
satu kelunahan yang benada di lGcamatan
Semarang Barat ini, belum merniliki suatu
sistem pengelolaan persampahan yang
baik. lGrena itu diperlukan adanya
perencanaan pengelolaan persampahan
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lloclnmed Arrcf&.tffiiar4-
Sfirdt Pengebhan Fersampa han ger0a$ ltasyardcrt

yang optimd guna merninimalisasi
jumlah sarnpah yang keluar dari lingkungan
kdurahan. Teknis opaasional yar€ efektif
penting dalmr pengeldaan ini. Untuk
mendukung hal itu, diperlukan danya studi
menlt€nai aspek reffibusi, kdsn@aan,
hukum dan peran serta mryarakat.

Ruang lirgktp materi meliputi
identifikasi Hamya vdume samPah,
waluasi kondisi eksisfiing peryeldaan
pennmpahan, aneliss sistern pergeldaan
persampahan ter@ aspek-aspek yang
terl€it, yaitu ryek inttituei, aspek hukum,
aspek pembiayffin, aspek teknis
operasional dan aspd< p€ran serta
masyarakat serta pffircanaan strategi
pemecahan permmlahan pengeldaan
persampahan.

TETODOLOGI

Tahapan penelitian terlihat Pada
gambar 1.

A}IALISIS SISTEilil

Proyelcl Pcnduduk
Berikut adalah proyeksi penduduk

Kelurahan Krobokan sampai dengan tahun
2019.

Gambar I Tahapan Penelitian -

Tabel 1 Jumlah Peduduk 2007 - 2019

Tahun
Penduduk

fiiua)
2W7 14739

2offi 1ffi23
2009 14907

2010 14W
2011 15078

2A12 r5t6il
2013 15250

2014 15337

2015 1il24
2016 15512

2017 15601

2018 15690

2019 15780
$umber : Perhiturgan, 2007

Proyekei jumlah pendduk digundcan
#gai drear penentlan ;91i16-fsilitas
pelayanan per€elolaan samph.

PropblPmB
Prcyeksi fingkat PDRB satu kota

digunakan sebagai acuan ddam
pertumbuhan ekmomi yar€ berkaitan pula
dqan jumlah timbdan sampah y€ng
dihasilkan penduduknya.

Prcy&l Tlmhrlan Srnpeh
Psfiitungan tmbuilan oamPah

diasumeikan Sandirg &ngan
pertumbuhan jwnlah pendduk dan tirykat
pcrtwnbuhEn *onomi #u tirqtrat
konsrnsi rnasyarakat yar€ torukur ffitgan
patwnbuhan PDRB perkaplfta" Oleft lcarena
ilu proyeksi timbulan campfi tiahun 2008-
2019 dihitung &rgan @
persammn regresi linier bergarda, yaitu
pwtumbuhan jumlah pMuduk dan
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pertumbuhan PDRB perkapita masing-
masing sebagai variabd x1 dan x2.

Tabel 3 Timbulan $anpah 2002-2019

Sumber : Perhitungan, 2007

PERE}ICA}!fuIN $il$TET

AspskKelembagan
Feqtuk I nstttqsi PengeJ$a

kntuk lnEtitusi per€Blola persampahan
di Kota Sernarang dalah Dinas
K$ersihan, sedanglen @a tingkat
kelunahan beltm ada keielman tentrang
lmtbaga yeng bertanggung jaruab dalam
rnengelda percampahan.

Pengelolaan persampahan di
Kelunahan Kobokan ada di barah
komardo kepla kelurahan yang
dilaksanakan melalui Seksi Pelayanan
Umwn yang bertugas mengkoordinir para
ketua RW dan RT. Sernua petugas
perlgumpul sampah dikoordinir oleh
mming+nasing RW.

Jika dilihat dari situasi dan kondisi
sosial rnasyarakat Kelunahan Krobokan,
terdapat banyak ibu nmah tangga yang
umrmnya tidak bekefa dan aRif dahdl
kqlatan Penrberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK).

Dari hasil kuesioner berikut dapat dilihat
tanggapan masyarakd apabila pengelolaan
persampahan di Kelurahan Krobokan
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dikelola PKK. Sebagian besar responden
(42%l menyatakan bahwa mereka setuju
apabila PKK ikut berperan dalam
pengelolaan sampah di lingkungan
Kelurahan Krobokan.

Gmrbar 2 Tanggapan Masyarakat Ambila
Pengelolaan Pelsamphan Dikelola pKK

Sumber : Analisis Perhitungan,zWT

Sftruktuf.0ryqnisas!
Struktur organisasi pengelola

persampahan yang da di masyarakat
pada umumnya dileksanakan melalui
kepengurusan RT/RW, dalarn hal ini hanya
untuk mengangkut sampah dari sumhr ke
TPS sebelum diangkut oleh Dinas
Kebersihan ke TPA. Masyarakat dituntut
untuk m€ryhyar biaya pengangkuh yang
disatukan dengan biaya pengdolaan
RT/RW lainnya (keanranan dan lain-ldn).

Adapun usulan struktur organisasi
hrbasis ma{ryarakat yang melibatkan pKK
dalan plaksanaannya dapat dilihat pada
Gmrbar 3 di banrah ini.

Gambar 3 Usulan Sfuktur Organisasi
Sumber : Perencanasr, ZWT

Tahun Penduduk
fiiwa)

PDRB
ffip)

Timbulan
(l/o/hr)

2001 14271 10305359,fft 2,51
2W2 14301 10626120.06 2,63
2003 14398 10834925.56 2,74
2m4 14508 11162103,97 2,90
2005 14577 fig?,j06g,5g 2,gg
2006 14656 11U7363.00 2,92
2W7 14739 11670990,00 2,95
2offi 14823 11779131,00 2,96
2m 14907 11975359.00 2.99
2010 149V2 11S2104.00 3,00
2011 15078 12U1120,m 3.02
2412 15103 12113711,m 3,04
2013 15250 12180975,00 3,06
2014 15337 1n43392.00 3.08
2015 1il24 12301991.00 3,m
20r8 15512 12356847,00 3.10
2fr17 15601 12408704,00 3,11
2018 15600 12457795.00 3,13
2019 15780 12504409.(x) 3.14



Bentuk teknis Pengelolaan samPah
yang dapat dilakukan Yaitu dengan
ineEfukan pemilahan sampah. Sanpah
organik diiadikan kanpm untuk kemudian
di$unakan Fda Tanamen Obat Keluarga

ffbGA) yang berada di Rumah Pintar
Kelurahan t<n*oltan. $dangkan samph
arprganik Sagian diiual ke hpak dan
*bagian lagi didaur ulang srta
didayagunakan mmidi kcr{inan cantik
yand Obpt dijud @ai suvenir- Hasil
peniualan bararg daur ulang ini nantinya
dimasukkan dalmt km PKK

Koordinator tiap RW dan RT Yang ada
dalsn usulan struktur orymisasi berpenan

ssb€ai fs$litets di tirXgkat R[ttrl dan RT
diharad<an dapat menggerakkan rarga
untuk mexnbersihkan lingkungan rumah,
menrbuang samPah @a ternPat Yang

snye dan memilah sam,Pah.

t(oodl iffitor tersebut daPat
diberikan pgstihan eri Dinas ](ebersihan
unhdt Oapbt merqgali pdensi masyarakat
&lsn mer€€mhrqrkan Petqnld&n
eampeh minimd di lingkungan tanpat
tinggal rnerde,-Penanggury JaId dari kqiatan ini
dalah ketua kdompd( ke{a pengelolaan
sarrpah dengnn danya peng$ilassn dari
ketua PKK dan Lurah lftbokan.

fspek Hukum dan Pengrbren
Desaf t{ukum

Dasar hukum Fngelolaan kebersihan
yang figunakan di Kelurahan l$obokan
a&lah sebeffii bedkul:
1. Peratu€n Dmrah Ksttrnadya Dremh

Tingkat ll $snafiang l{o. 6 Tahun 1S3
tantang Ksbenihan dalmt WilaYah
Kdsnadya Drerah Tingkat ll
$emarang.

2. l@utusan Wa$kota $emareng No.
ffi0.2,fn4 hnggal 1 Juli 20m tentang
Petunjuk Pdd<sanaan Peraturan
Ilaenah Kdamdya Daefiah Tingkat ll
$exrrareng lrlo. S Tahun 1993 bntang
Ksbenihan dalan Wlayah lfttanadya
I)rerah Tiqgltat ll S€rnararlg.

. 3. Sunat l$putusan tJYslikota Sernarang
No. 191.2/339 ta*Wal 5 Agusilue 2ff)0
tentang Penyeralun Seb4ien Tugns
Pemefintah K& $ernararg kePada
Kelurahan.

BerkaiHt derqan espek hukum agar
pengeldaan sarnpah lebih rytimal maka
direncanaksn:
1. Dianeunnya suatu penatumn lokal yang

hrsifat mergikd antiara Pihak

ilor;iwrlrdlrfr#Rtdftherqo
Sfudi fungetohan Persanrp ahan gsr0asb lfasyardtaf

Kelurahan, RT/RW sebagai unkil
masyarakat yang bedsi tentang
petunjuk pelaksanaan Pengehlaan
tanpah lGlumhan l(robokan,
terutsna mengenai Pdaksanaan
ryerasional pengelolaan samP$ di
lpargan dan p€nerapn re*ribusi
sampah.

2. $osialisasi Peraturan [)*rah
tGtamadya Daerah Tinglcat ll
$enrarang No. S Tahun 1993 tentang
Kebersihan dalmr WilaYah Kotmtdya
Drerah Tingkat ll Semarang.

Kwakatan Yeng disusun Perlu
discielisesikan kepa& masyarakat guna
rnencapai 8€il$alan. Untuk
memasyarakd<an kesryak#n Yar€ ada
mdra dapat dipaemg beliho secefra dtqkas
tsutrna di drerdr yeng mwan wnPah
Wti ptnggirsurqai, ddil papan himbauen
pffi fasilitas trnun dan cafrana

ilsdidikan. Sedangftan pae permukimefi,
sstidlsasi dilaktd<m mdatui media baupa
Sehran yang disebsrkan scara
largsung ntsupun tidak langsullg.

Eerrtuk t*nie ltwpakatan pengelolaan
swnpeh antara pihak Kelunahan dan
RTrRl,tt sebagai rvakil mersyafrakat
l(robolen dapat dllihat @a uraian eebagai
hrikrrt.

1. Kelurahan
- Mengarasi kebersihan di wilaYah

kelurahsr, &ngan beke{a sama
&rgan PKK mslalui adanYa
koddinator tiry RTtRylt, yeltu mernberi
teguran spaffi ada masyal*at Yang
mdh rnsnbmng mmPah di
mnrbarar€ tctnpet tsrutffia d argai
dau TPS liar

- lilenyusun prqgrem{rcgrern Yeng
&pat rneningilratkan pemn eerta
masyanakat ddmt nangka
meningkdkan kebemihan lingkur€an,
misalnya gerakan gotong-royoqg,

s<asih, lonrba k€bordhan atffir RW,
&nSgairrya

- ll€iln*asilitad danya perdffiip{r€an
Fogrsrn perq#sn earnpah nmah
brqgP oleh ffi LSM atau swlsr,
miealnya utfrtk penyuluhan atau
peldihan, attena lain dengnn
menyediakan ternpat untuk
mdaksanakan kegiatan teruebut
tdaht hal ilf depat menggunakan
Balai Kdurahan).
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2. Masyanakat
- Memben$hkan lingkungan rumah,

pd<anangan dan k$un (percilmasing-
pasirg), minimal satu minggu sekali

- Memben$hkan jdan dan lirqkungan
sekitamya dan tidak mernbuang
eampah di sernbarang tempd

- Menyedid<an toru sempah dan
menernpd<annya pada lokasi yang
mrdah dicapai pemakd dan petugas
kebersihan

- Memilah sampah oryanik dan
ancganik dan menyediakan wadah
yang brpisah untuk lcedua jenis
sampah tersebut

- Mernbayar iuran sampah (retribusi
sampah) dad sumber earpah (persil
msiqrmasing) ke TPS yang
dlkoonfinasi deh RT/RW pKK

,. mapun Kdurdran
Pembshn rewad &n pnk$ment

dihfulen pada wilryah atau mryard<at
yarq dianggnp pding aldif atau md< acUf

@at dlberikan berupa perghargaan
{erdUlpiqsnlbantuan atat kebersi}ran)
pada |ombe kebenEihan Urgftat RT/FilA/.
Sedang|<an o.nefinent *+r* Anac*an
&ngnn pemleilan denda atrau tidak
diangkutnya sampah deh petugas
pangumpul seternpat.

Alpok Pemblayaan
R€tribrrC daerah dalah pungutran

&reh sebqrai pembayaran atas iaca'atauparbedan idn brtentu yang- ldrusus
db€dlal€n dan atau diberll€n oleh
Pqnedntah daerah untuk kepentngan
oqp atau piHi atau golongan. Bcaamya
t*lbusi k$enihan yarq diksnakan
kapada pengtnsil sampatr diantaranya
dpengaruhi oleh besamya biai€
pengelolaan sampah dan becamp obyek
y-?ng dllryani. Bieya pengdolaan
disrmsikan berubah deh waktu, s*ingga
b€samf Ftribusi juga berubah deh ranu.Ihlal p€Encanaan pengdolaan
pensampahan Kalurahan l(robokan, cubjek
ratrlhni dibegi menjadi liga, yaitu suhid(
tstlibulri runah tangga, niaga dan sosial.
tang temasuk dalam nmah tangga adalah
bangunan penrmahan, bqik perunahan
permenen, semi permanen dan non
permanen. Yang termasuk dalam niaga
antana lain bko, nrnah makan, kantor, kios

9an uqrung makan. Sedangkan yang
brmasuk dalam sosial antiana lain sdiolah
dan klinik.
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Pembebanan persentase tarif dasar
retribusi rnenggunakan persentase tarif
dasar PDAM Kota Semarang sehingga
pembebanan retribusi , rurnah tangga
dibebankan 2}a/o, niaga TAYo dan sosi-at
1AYo.

Nilai tarif dasar retribusi didapat dari
biaya pengelolaan sampah pada tahun
tersebut dibagi jurnlah bangunan rumah
tangga, niaga dan sosial.

Tabel 4 Estimasi Tarif Dasar Retribusi

$umber : Perencanaan;U007

Sumber: Percncaman,Zffi

Aspek Penan $erta tasyanalet
Penan serta masyarakat sebagai suatugub ,sistem di dalan pengdolaan

kebensihan suatu wilayah sangat penting.
Tanpa dukungan dan - partispasi
m?syarakat akan sulit mencapai tujuan di
dalarn pengelolaan kebensihan.

Di lGlurahan Krobokan, secana unwn
masyanakat telah berperan aktif dalryn
menjaga kebersihan lingkungannya, na;nun
maeih da sebagian masyarakat yang
masih mernbuang sampah di sungai.

Peran serta masyarakat yang telah ada
perlu ditingkatkan karena hal ini akan
memudahkan dalan teknis operasional dan

3R
Tdrun Biaya Peryelolaan

Rp/tahun
Talif Drar
RD,bdrn

2008 Rp 514.978.073 Rp 1?.{72
2009 Rp 565.730.351 Ro lE 0{16
2010 Rs 620.316.9{7 Rp 1T780
2011 Rp 679.fi17.501 RDAl.qF
2912 RD 712.115.136 Rp 2!1.flI4
2013 Ro 810"(p7.795 RD 33.0li$
ml't Rp 883,172.078 Rp 25.070
ml5 Ro 961.742.364 Ro 20.S1
201S Rp1.046.258 .521 Rp 28.110
2Q17 Rpl.137.153.990 Ro 30.562
2018 Rpl.234.ff13.{87 Rp 91.{So
2019 Rpt.3{0.5{0.134 RD 3:I2{E

Tabel 5 Estimasi Tarif Dasar Retrihsi
3R

Tahun Bieya Peqclolaan
Rorbhun

TsilDcar
RD,brdst

2008 Rp n166.537.030 Ro 15 828
2009 Rp 514.051.507 Ro 16.9S
2010 Rp 566.809.769 Rp 18-067
m11 Rp 622.070.462 Ro 10-262
2012 Rp 683.103.930 Rp il.532
2013 Rp 71E.6A1173 Rp 21.357
2011 Rp 819.046.122 Rp 8250
e015 Rp 895.179.855 Ra4.721
2016 Rp 97E.0gl.9(!9 RD S.279
tr77 Rpl.067.20e.461 Rp il375
2018 R91.1S1.040.942 Ro 4.6i43
2019 Rpl268.112.867 Rp 3tr,151



menurunkan biaya pengeldaan kebercihan.
Untuk ih, diprlultan adanya ren€naan
secafra terpadu, teratur dan taru+rnenerus
serta b*eria sarria deqgan organisasi
ma$yarakat yang ada di Kdurahan
l$obokan ini, U*lan Frenmnaan yang
dapat dilakukan antiara lain dengan
mengadakan pelatitmn. Pdatilpn ini dibagi
mer{adi dua tafilap, yaitu panbekalan dan
petatihalt.
a) Pernbekalan Pdatihan

Pembekelan pelatihan ini "Perlu

dilakukan terletrih dahulu agar masyarakat,
terutana yar€ t€rlibet dalmt pengelolaan
sanph di lGlurahan Krffisn merniliki
dasar panetrmran tentang pengelolaan
sampah sehirgga nantinya mereka dapat
ffiih mernbedkan pemn aktifnya.
b) Pelatihan

PelatihEn ini dihliukan untuk pthak-
pihk yry brtsit dalarn perqpldaan
wnph yang eda di Kdunahan l(robokan,
antrara lain Koordinabr R[tlt yar€ ada dalsn
tffuktur organisa$i PKK atau mas'yarakat
yang rnernilild kefdulian tinggi terhdap
masalah Frlgelolmri sampah, ttiasyarakat
yang tolah merd4atkan pengetahuan
yang diberikan ddarn pernbekalan
psldihan diharapkan mengikuti platihan ini
untuk leHh msnaharni dan daPat
menerapkan si$fiem pengelolaan sampah
yang benar, @nimens mernilah wnpah
dan mengelola sampah organik meniadi
kompos dan earnpdt anorganik rneniadi
barang kerajinan ysr€ rnsnillki nihi iual.
Pelatihan ini dapst m€ngundang pihak
DinmK#rsihan&u L$f,,|.

FdaWTafteplpadatahun
2008-2mg dimena pda p$gumpulan
tercsnpur mesih digunakan merupakan
mt yang tepat didailennye pldihan-
pelatihan mengenai kebeil$han. Oleh
karena pada Tahry ll direnmmkan akan
diterapkan pernilahan sampah pada
tnrmhrnlra.

Peran certa mmyardrat yang
dibutuhltan dalsn pererrcanaan lni diawali
dengpn .kesedimn mernilah sanpah
Wanik dan anorganik dan rnenyediakan
tempat sampah yafg terpisah. K€mudian
merdaur ulang arnph orgpnik meniadi
ltompc dan arnrgnnik meniadi bamng-
barang yang bsnilai donomis, eeperti
barang+anang ker{inan yang dapat dijual.

Dari analisis dan pefiitutqnn, timbulan
aamph Kelurakn l(r&kan pada lahun
2m7 adalah mbesar 43,428 m"/hari,
dirnana sebagian besar komrcisinya yaitu

llpeirnrrndlufilfAtdianF
Sfud Pongebhan fursampahan Eetibasb Maqryardlat

71,72% merupakan sampafi orgnnik dan
slsanya sebesar 28,28% meruPakan
sarpah anorganik

Bedaartan data tergebu! maka
pengetdaan empah mdalui gogman daur
ularg sampah meniadi pilihan progfiam
peng&laan gsnpeh yang mdibd<an
perar setb mmyrakat deqan mengacu

Ha konsep perqdahan sdnpsh modem,
ydtu mduoe (mengunngi), reuse (memakai
kembdD, &Ve (mendaur ulerp) dan

daoe (merugmti), se[ringga prcgrar itu
brdsr saja akan mcrnb€rikm keuntwqan
lecam ekomrnis d€n t€tapi daPet
msnberikan keunturqm secara d<ologis
dm @ m€msahkan pr€bkrt canPah
d€ngdr akalsluas.

Sie*ern manaicnen perrampefwt yang
direncqnaken lnrus m€ntpd€n istern
man{enen yiltg berbasis Pda
masyseket yang dimdai dad perqelolaan
sarpdr di tirgkat nmdt Bqga.
Uetuaflen 4 R {r"drco, t?t@, rcYdo
dan rqdaoe) dapet diadllnn dtemetif
pengeblaan sanpeh yang mudah
dilakukan oleh mayaret.

Redrce
Udakuken minhndisati barary Yang
dipergunakan. Sqnd<in banyak kita
melggunakan matqid, eemd<in
baqyak pla eampah yang diha$llen.

- Reuse
ft€milih banrgtarang yang bisa
dipakai kernW, hindd pemaftaian
barang yang hanya biss lekdi dipd€i.

- R&ye
BarerqSararg yang s(deh tidak
temakd dlhtr r$ang &l dilarlikan
berang beruyaq bblh b6rguna.

- @aoe
Uenganti bqrmg+sang Yang leblh
tafmn lanta dan rsnah firgkuqan.

ldetode pehfrhan secara berkala
dibuft.fikan dalrn tengle psnirgletan
peran serb masyaral€t brutma peda

ryek H<nis openacbnal tht psnblayaan.
Pade Td!4 ll masyard<at dihrnphn
$dah @at b€tperan *tif dalan
pengddaan sampah. Mayarakat
dlnrd€n @at merjdi pengtras bagi
dldnya &n onang bin. Masyarakat
menydari batwa pengddmn rarPh
*an beddan baik like konfrlbttci
m*yardct opend. lGrfiibtni Ydtg
dlndcgrd benpa rddhtd dan sikap serte
perildtrt matyaralcd yang baik dan benar
dalar kebcrdtun.
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KESI[iPUI.AN

1. Timbulan sampah Kdurahan Krcbd<an
F{da tahun 2A07 adalah 4g,4?a
m"/hari dan pade tahun 2019
diprkirakan tirnbulan sampah
rneningkat menjadi 4g,SOl m3/hari. 

'

2. Pengeiolaan sampah eksisting di
Kelurahan l(rsokan bdrm
menerepkan konsep gR dan
pengornposan serta belum ada
pemilahan sampah di sumber samph.
Tilnbulan sampah yang dihasilkan
oebagian besar diangkut ke TPA tanpa
ada p€r€olahan terleblh dulu deh
rnasyarakat. Kondisi eksisng
menunjukkan bahwa samph yeng
diangkut ke TPA sebesar 18 mo/hari
(41,45%), dan timbulan sampah Jang
belum terlayani #sa r 1 1,174 mtfirari
(25,73%),

3. Permasalahan perqelolaan
percampahan eksisting Kdunahan
Krobokan antara lain :
a. Belwn ada lalhga y3ng dibentuk

untuk menangani pengplolaan
sampah di wilayah lGlurahan
Klobokan. Pengelolaan sampah
meniadi targgung j+rtab masing-
masing Rl,lt dengan pengeurasan
dari pihak kelurahan.

b. Pembayaran retribusi sampah
bdum diatur secara langsrng oleh
Kelunahan Krcbd<an.

c. Peratumn pengelolaan
persampahan yang berlaku adalah
Perdrran Daenah No.O Tahun
1S3 telah bqrrsia 14 tahun dan
hlum pemah dirwisi.

d. Peran serta masyerakat telah
nampak, tenrEna dalmr sampah
permukiman, nanun parrlsahan
kedua jenis sampah belum tanrpak
dan rnasih tedapat sbagian
masyanakat yang mfibuang
samp€hnya di gungai.

4. PEren@naan sistem percampahan
Kelunahan l(obokan hingga tahun
2019 adalah sebagai berikut a

a. Kelembagaan
persampahan

pengelolan
direncanakan

mdibatkan Pemberdayaan dan
KeseJahteraan lGluaria FKK)untuk menggalakkan adanya
pemilahan sampah.

b. Kelurahan l(robokan dircncanakan
menyusun kesepakatan antiana
pihak Kelurahan, RT/RW sebagai

wakil masyarakat yang berisi
tentang petunjuk pelaksanaan
pengelolaan sampah, terutana
mengenai pelaksanaan openasional
pengelolaan sampah di lapangnn
dan penerapan retribusi sampah.

c. Tarif dasar retribusi mer€anut
konsep subsidi silang dan dibagi g

subjek re*ribusi yaitu subiek
retribusi rumah tangga sebesar
20%, niaga 70% dan smial 10%.

d. Peran serta masyarakat dalan
program{rogram kebersihan perlu
ditingkatkan, antara lain dengnn
adanya penyuluhan' dan pelatitnn
dari Dinas Kebersihan dan LSlrt.

SARAN

1. Perlu dilakukan waluasi secara
berkala terhadap p€rrcrapan renc*ra
pergelolaan persampahan yang tdafi
disusun,

2. Perlu dilakukan sosialisasi mengenai
krif dmr retribusi yang dibebarden
kepe masyarakat.

3. Perlu adanya peran aktif dari
msyamkat untuk mengrytimdkan
pgngdolaan sampah dengan lronrry
3R.

4. Pedu adanya keda sama dari
masyarakat untuk mematuhi
kesepakatran yang nantinya tersrrsun
agar sistem pengelolaan samph
dapat berjalan dengan optimal. lGria
sama antar masyarakat dryat
dilingkatkan antiara lain melalui tmrUa
antiar RT atau RW dalanr Kelurdsn
l$oboka
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